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ABSTRACT 

This study aims to provide evidence regarding gross profit, operating profit, and 
net income in predicting future cash flows by examining each variable.The 
results of this study concluded: (1) Gross profit had a significant effect on 
predicting future cash flows with a t value of 3.205> t-table 2.037, a significant 
number of 0.003 <0.05 and a regression coefficient of 0.585. (2) Operating 
income has no effect on predicting future cash flows with a t value of 0.252 <t-
table 2.037, a significant number of 0.803> 0.05 and a regression coefficient of 
0.134. (3) Net income has no effect on predicting future cash flows with a t value 
of -1.003 <t-table 2.037, a significant number of 0.323> 0.05 and a regression 
coefficient of -0.866. (4) Simultaneous gross profit, operating profit, and net 
profit have a significant effect on future cash flows with a value of F-count> F-
table, which is 9.222> 2.90 with a significant value of 0.000 <0.05 and have an 
effect of 41.3% of future cash flows. 
 
Keywords : gross profit, operating profit, net earnings and future cash flows. 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti mengenai laba kotor, 
laba operasi, dan laba bersih dalam memprediksi arus kas di masa 
mendatang dengan menguji masing-masing variabel. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan: (1) Laba kotor berpengaruh signifikan untuk 
memprediksi arus kas di masa mendatang dengan nilai t hitung sebesar 
3,205 > t-tabel 2,037, angka signifikan sebesar 0,003 < 0,05 dan koefisien 
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regresi 0,585. (2) Laba operasi tidak berpengaruh untuk memprediksi 
arus kas di masa mendatang dengan nilai t hitung sebesar 0,252 < t-tabel 
2,037, angka signifikan sebesar 0,803 > 0,05 dan koefisien regresi 0,134. 
(3) Laba bersih tidak berpengaruh untuk memprediksi arus kas di masa 
mendatang dengan nilai t hitung sebesar -1,003 < t-tabel 2,037 angka 
signifikan sebesar 0,323 > 0,05 dan koefisien regresi -0,866. (4) Secara 
simultan laba kotor, laba operasi, dan laba bersih berpengaruh signifikan 
terhadap arus kas masa mendatang dengan nilai nilai F-hitung > F-tabel, 
yaitu 9,221 > 2,90 dengan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05 dan 
berpengaruh sebesar 41,3% terhadap arus kas masa mendatang. 
 
Kata Kunci : Laba Kotor, Laba Operasi, Laba Bersih, Arus Kas Masa 
Depan. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang  
Laba memiliki potensi informasi yang sangat penting bagi pihak 

eksternal dan internal perusahaan. Laba dapat digunakan sebagai alat 
untuk mengukur kinerja perusahaan serta memberikan informasi yang 
berkaitan dengan kewajiban manajemen atas tanggung jawabnya dalam 
pengelolaan sumber daya yang telah dipercayakan kepadanya. 
Informasi laba diterbitkan oleh manajemen yang lebih mengetahui 
kondisi di dalam perusahaan. Informasi tentang kinerja perusahaan, 
terutama tentang profitabilitas, dibutuhkan untuk membuat keputusan 
tentang sumber ekonomi yang akan dikelola perusahaan di masa yang 
akan datang. Dari sebagaian sektor yang berada di Bursa Efek Indonesia 
perusahaan manufaktur Sub Sektor makanan dan minuman merupakan 
perusahaan yang berkembang cukup pesat di Indonesia. Perkembangan 
Industri manufaktur sektor makanan dan minuman atau Food and 
Beverage di Indonesia semakin tumbuh positif sejalan dengan 
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan industri Food and Beverage yang 
terus-menerus positif tentunya akan turut menaikkan nilai investasi di 
masa depan. Hal tersebut dikarenakan saham-saham dari perusahaan 
pada sektor Food and Beverage  menawarkan potensi kenaikan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis 
tertarik untuk menulis suatu penelitian dengan judul ”Pengaruh Laba 
Kotor, Laba Operasi, dan Laba Bersih dalam Memprediksi Arus Kas di 
Masa Mendatang Pada Perusahaan Food & Beverages yang Terdaftar di 
BEI Periode 2015-2018”. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Laporan Laba Rugi 
Menurut kasmir (2012:29), laporan laba rugi merupakan laporan 

keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu 
periode tertentu.  
Unsur Pokok Laba Rugi 

1. Pendapatan 
2. Beban 
3. Biaya 
4. Untung-rugi 
5. Penghasilan 

Laba Kotor 
Laba kotor (gross profit) adalah laba yang didapatkan sebelum 

dikurangi biaya yang menjadi beban perusahaan. Atau dengan kata lain, 
laba kotor adalah laba keseluruhan yang diperoleh perusahaan. Kasmir 
(2012:303) 
Laba Operasi 

Laba operasi (operating income) adalah suatu pengukuran laba 
perusahaan yang berasal dari aktivitas operasi yang masih berlangsung. 
Laba operasi adalah selisih laba kotor dengan biaya-biaya operasi. Biaya 
operasi adalah biaya-biaya yang berhubungan dengan operasi 
perusahaan atau biaya-biaya yang sering terjadi di dalam perusahaan 
dan bersifat operatif. Diantaranya biaya-biaya operasi tersebut adalah 
biaya gaji karyawan, biaya administrasi, biaya perjalanan dinas, biaya 
iklan dan promosi, biaya penyusutan, dan lain-lain. Subramanyam, dkk 
(2010:9) 
Laba Bersih 

Laba bersih (net profit) adalah laba yang sudah dikurangi biaya 
yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu 
termasuk pajak. Laba bersih merupakan sisa laba setelah mengurangi 
beban dan rugi dari pendapatan dan keuntungan. Kasmir (2012:303)  
Laporan Arus Kas 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (IAI, 2012), 
pengertian laporan arus kas adalah arus masuk dan keluarnya kas atau 
setara kas. Setara kas (cash equivalent) dapat didefinisikan sebagai 
investasi jangka pendek yang bersifat likuid dan dapat dengan cepat 
dijadikan kas tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan.  
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METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal 
(causal Research). Penelitian ini bersifat kuantitatif dan merupakan 
kategori penelitian dasar. Penelitian kuantitatif menekankan pada 
pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian 
dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 
Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan dan mengevaluasi konsep-
konsep teoritis dengan menguji hipotesis apakah variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
Populasi dan Sampel 
Populasi 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang bergerak di bidang Food and 
Beverages yang terdaftar sejak periode 2015-2018. 
Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Adapun metode pemilihan sampel yang digunakan 
adalah non probability sampling dengan teknik yang di ambil yaitu 
purposive sampling yaitu pemilihan sampel tidak secara acak tetapi 
sesuai dengan kriteria tertentu. Adapun kriteria yang ditetapkan untuk 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yang menerbitkan laporan keuangan dari tahun 2015 -2018.  
2. Perusahaan menunjukkan Laba secara berturut-turut selama periode 

2015-2018. 
Variabel dan Definisi Operasional 
a. Laba Kotor (X1)  

Laba kotor merupakan suatu pengukuran pendapatan langsung 
perusahaan atas penjualan produknya selama satu periode 
akuntansi. Menurut Kasmir (2012:303) cara menghitung laba kotor 
dapat dirumuskan sebagai berikut :  
 Laba kotor : Total pendapatan penjualan bersih – Harga pokok 

penjualan” 
b. Laba Operasi (X2)  

Laba operasi merupakan selisih antara penjualan dengan seluruh 
biaya dan beban operasi. Laba operasi digunakan untuk mengukur 
sejauh mana perusahaan mampu memperoleh pendapatan dari 
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kegiatan bisnis utamanya. Menurut Kasmir (2012:304) rumus Laba 
Operasi adalah :  

“Laba Operasi = Laba Kotor – Biaya Operasi” 
c. Laba Bersih (X3)  

Laba bersih mengindikasikan profitabilitas perusahaan. Laba bersih 
adalah selisih dari  penjualan bersih dengan harga pokok penjualan 
dikurangi beban operasi dan pajak penghasilan. Menurut kasmir 
(2012:303) laba bersih dapat diukur dengan rumus: 

“Laba Bersih = Laba Kotor – Beban Operasi – Beban Pajak” 
d. Arus Kas Masa Depan (Y)  

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah arus kas setelah 
tahun pengamatan. Dapat dirumuskan sebagai berikut : 

“AK = Log (AKt+1)” 
Analisis Data 
Statistik Deskriptif 

Penyajian statistik deskriptif  bertujuan agar dapat dilihat profil 
dari data penelitian tersebut. Dalam penelitian ini variabel yang 
digunakan adalah laba kotor, laba operasi, laba bersih dan arus kas. 
Uji Asumsi Klasik 

Menurut Ghozali (2016), Pengujian asumsi klasik meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 
heteroskedasitasitas. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
signifikan tidaknya pengaruh massing-massing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pengujian ini meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
Pengujian Hipotesis 
Uji t (t-Test) 
Uji t digunakan untuk mengetahui satu persatu atau secara parsial 
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Menentukan 
kriteria penerimaan /penolakan Ho, yakni dengan melihat nilai 
signifikan, Jika nyatasi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Uji F (F test) 
Untuk mendukung pembuktian dilakukan Uji F yaitu uji statistik yang 
digunakan untuk menguji peranan variabel bebas secara simultan 
terhadap variabel terikat. 
Kriteria Pengujian penerimaan/penolakan yang di gunakan adalah 
dengan membandingkan nilai signifikanyang di peroleh dari nilai 
signifikan yang telah di tentukan ialah 5%, yakni dengan melihat nilai 
signifikan : 



6 
 

- Jika signifikan < 5% maka Ho ditolak atau Ha diterima.  
- Jika signifikan > 5% maka Ho diterima atau Ha ditolak. 
Uji Koefisien Determian (R2) 
Koefisien determinan (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa baik 
sampel menggunakan data (Gujarati,2013). Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
dependen amat terbatas (Gujarati, 2013). Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
infomasi yang dibutuhkan untuk mempredikasi variasi variabel 
dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang relatif 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing 
pengamatan (Ghozali,2011). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Laba Kotor 36 174999 4975055 1140805,00 1169416,151 
Laba Operasi 36 33606 2460559 623982,00 670418,331 
Laba Bersih 36 15954 1630954 431222,19 441055,496 
Arus Kas 36 1010 2201859 585050,36 632501,875 
Valid N 
(listwise) 

36     

Sumber: Data diolah, 2020 
Dari hasil tabel di atas dapat di ketahui bahwa Laba Kotor memiliki nilai 
minimum sebesar Rp 174.999, nilai maximum sebesar Rp 4.975.055, dan 
nilai rata-rata sebesar Rp 1.140.805, dengan nilai standar deviasi sebesar 
Rp 1.169.416. Laba Operasi memiliki nilai minimum sebesar Rp 33.606, 
nilai maximum sebesar Rp 2.460.559, dan nilai rata-rata sebesar Rp 
623.982, dengan nilai standar deviasi sebesar Rp 670.418. Laba bersih 
memiliki nilai minimum sebesar Rp15.954, nilai maximum sebesar Rp 
1.630.954, dan nilai rata-rata sebesar Rp. 431.222 dengan nilai standar 
deviasi sebesar Rp 441.055. Arus kas memiliki nilai minimum sebesar Rp 
1.010, nilai maximum sebesar Rp 2.201.859, dan nilai rata-rata sebesar Rp 
585.050, dengan nilai standar deviasi sebesar Rp 632.501. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
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Uji normalitas Kolmogorov-Sminov dilakukan  untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel dependen dan independen atau keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Hasil pengujian dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov terdapat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 Unstand
ardized 
Residual 

N 36 

Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 

463211,15
035280 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,198 
Positive ,198 
Negative -,139 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,187 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,119 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber: Data diolah, 2020 
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov diketahui nilai 
signifikan 0,119 > 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa nilai residual 
berdistribusi normal.  
Hasil uji normalitas juga dapat dilihat dengan menggunakan analisis 
grafik normal probability plot. 

 
Sumber: Data diolah, 2020 

Gambar 4.1 Grafik Normal P-P Plot 
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Hasil penggujian normalitas dengan menggunakan analisis Probability 
Plot yang terdapat pada gambar di atas menunjukkan bahwa terdapat 
penyebaran data yang merata mengikuti arah diagonal, hal ini 
menunjukan bahwa data tersebut normal.  
Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk 
mendeteksi ada atau tidak adanya multikolinieritas dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai 
tolerance di atas 10% dan VIF di bawah 10, artinya model regresi 
terbebas dari gejala multikolinieritas. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsª 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Laba Kotor ,147 6,793 

Laba Operasi ,152 9,055 

Laba Bersih ,146 1,620 

a. Dependent Variable: Arus Kas 
Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
Uji Autokorelasi 
Uji  autokorelasi  bertujuan  untuk  menguji  adanya korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). 

Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Mod
el 

R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,681a ,464 ,413 484437,817 1,689 

a. Predictors: (Constant), Laba Bersih, Laba Kotor, Laba Operasi 
b. Dependent Variable: Arus Kas 

Sumber: Data diolah, 2020 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat nilai DW sebesar 1,689. Nilai du 
sebesar 1,653. Maka 1,653 < 1,689 < 2,347, dapat di simpulkan dalam 
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penelitian yaitu tidak terdapat autokorelasi sehingga persamaan regresi 
ini layak dipakai. 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji  heteroskedastisitas  bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi perbedan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. 

 
Sumber: Data diolah, 2020 

Gambar 4.2 
Grafik Scatterplot 

Hasil heteroskedastisitas pada gambar di atas menunjukkan bahwa di 
dalam diagram scatterplot tidak terdapat pola yang jelas sehingga dapat 
di simpulkan tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi. 
Untuk meningkatkan pengujian heteroskedastisitas, maka selain 
dilakukan pengujian dengan scatter plot, perlu dilakukan pengujian 
secara statistik, yaitu dengan menggunakan uji Glesjer. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 259565,452 68402,434  3,795 ,001 

Laba Kotor -,004 ,108 -,017 -,039 ,969 

Laba Operasi -,140 ,317 -,322 -,443 ,661 

Laba Bersih ,435 ,513 ,656 ,848 ,403 

a. Dependent Variable: RES2 
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Sumber: Data diolah, 2020 
Hasil uji Glejser pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan 
variabel laba kotor, laba operasi, laba bersih lebih besar dari 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat 
heterokedastisitas. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk melihat 
sejauh mana dan bagaimana arah variabel-variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen.  

Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Arus Kas 

                                    Coefficientsa   

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

t Sig. Collinearilty 
Stasttistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 207562,098 115198,137  1,802 ,081   

Laba Kotor ,585 ,182 1,081 3,205 ,003 ,147 6,793 

Laba Operasi ,134 ,533 ,142 ,252 ,803 ,152 9,055 

Laba Bersih -,866 ,863 -,604 -1,003 ,323 ,146 1,620 

a. Dependent Variable: Arus Kas   
Sumber: Data diolah, 2020 
Maka didapat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y= 207562,098 + 0,585x₁ + 0,134x₂ - 0,866x₃ 
Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat dianalisis pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap arus kas, yaitu: 
1. Nilai konstanta (a) diperoleh angka sebesar 207.562,098 Artinya 

bahwa jika variabel independen (laba kotor, laba operasi, laba 
bersih) tidak atau bernilai nol, maka besarnya arus kas masa depan 
yang terjadi adalah sebesar 207.562,098. 

2. Nilai koefisisen  regresi 0,585 (x₁) pada variabel laba kotor terdapat 
hubungan poitif dengan arus kas. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan dari laba kotor akan menyebabkan 
kenaikan arus kas yang diterima sebesar koefisiennya (0,585). 

3. Nilai koefisien regresi 0,134 (x₂) pada variabel laba operasi terdapat 
hubungan positif dengan arus kas, setiap kenaikan satu satuan dari 
laba operasi menyebabkan kenaikan pada arus kas yang diterima 
sebesar koefisiennya (0, 134). 
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4. Nilai koefisien regresi -0,866 (x₃) pada variabel laba bersih terdapat 
hubungan negatif dengan arus kas, setiap kenaikan satu satuan dari 
laba bersih menyebabkan penurunan arus kas yang di terima 
sebesar koefisiennya (-0,866). 

Hasil Pengujian Hipotesis 
Uji t 

Tabel 4.7 Hasil Uji t (parsial) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 207562,098 115198,137  1,802 ,081 

Laba Kotor ,585 ,182 1,081 3,205 ,003 

Laba Operasi ,134 ,533 ,142 ,252 ,803 

Laba Bersih -,866 ,863 -,604 -1,003 ,323 

a. Dependent Variable: Arus Kas 
Sumber: Data diolah,2020 

Berdasarkan data tabel di atas dapat di simpulkan mengenai uji 
hipotesis secara parsial dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen, sebagai berikut: 

1. Pengaruh Laba Kotor Terhadap Arus Kas di Masa Mendatang 
Laba kotor berdasarkan dari hasil uji t hitung sebesar 3,205 dan t-
tabel 2,037 dan angka signifikan sebesar 0,003. Nilai signifikan 
sebesar 0,05 (0,003 < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima atau dapat disimpulkan bahwa laba kotor berpengaruh 
terhadap arus kas. 

2. Pengaruh Laba Operasi Terhadap Arus Kas di Masa Mendatang 
Laba operasi berdasarkan dari uji t hitung sebesar 0,252 dan t-
tabel 2,037 dan angka signifikan sebesar 0,803. Nilai signifikan 
sebesar 0,05 (0,803 > 0,05) yang berarti nilai Ho diterima dan Ha 
ditolak atau dapat disimpulkan bahwa laba operasi tidak 
berpengaruh terhadap arus kas. 

3. Pengaruh Laba Bersih Terhadap Arus Kas di Masa Mendatang 
Laba bersih berdasarkan hasil uji t hitung sebesar -1,003 dan t-
tabel sebesar 2,037 dan angka signifikan sebesar 0,323. Nilai  
signifikan sebesar 0,05 (0,323 > 0,05) yang berarti Ho diterima dan 
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Ha ditolak atau dapat disimpulkan bahwa laba bersih tidak 
berpengaruh terhadap arus kas. 

Uji F 
Tabel 4.8 Hasil Uji F (simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 6492291815237,582 3 2164097271745,861 9,221 ,000b 

Residual 7509759943390,723 32 234679998230,960   

Total 14002051758628,305 35    

a. Dependent Variable: Arus Kas 
b. Predictors: (Constant), Laba Bersih, Laba Kotor, Laba Operasi 

Sumber: Data diolah, 2020 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas variabel independen secara 
simultan menunjukkan nilai F-hitung > F-tabel, yaitu 9,221 > 2,90 dengan 
nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Yang berarti Ha diterima dan Ho 
ditolak atau secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.  

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Mode
l 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,681a ,464 ,413 484437,817 

a. Predictors: (Constant), Laba Bersih, Laba Kotor, Laba Operasi 
b. Dependent Variable: Arus Kas 
Sumber: Data diolah, 2020 
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan angka Ajustred R Square 
sebesar 0,413 atau 41,3% yang artinya variabel independen dapat 
menjelaskan variabel arus kas sebesar 41,3% dan sisanya 58,7% dan 
dijelaskan oleh  faktor-faktor lainnya yang tidak termasuk dalam 
penelitian. 
Implikasi Penelitian 
Pengaruh Laba Kotor Dalam Memprediksi Arus Kas di Masa 
Mendatang. 

Dalam hasil penelitian ini, Laba kotor berpengaruh signifikan 
untuk memprediksi arus kas di masa mendatang dengan nilai t hitung 
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sebesar 3,205 dan t-tabel 2,037 atau t-hitung > t-tabel dan angka 
signifikan sebesar 0,003. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikan 
sebesar 0,05 (0,003 < 0,05) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima atau 
dapat disimpulkan bahwa laba kotor berpengaruh terhadap arus kas. 

Hasil dalam penelitian ini sama dengan apa yang di lakukan oleh 
Marisca Dwi Ariani (2010) dan Alifatur Akbar Alamsyah (2019) yang 
menunjukan bahwa laba kotor memiliki pengaruh dalam memprediksi 
arus kas di masa mendatang. Hal ini berbeda dengan apa yang di 
lakukan oleh Rukmala risma (2018) yang menunjukan hasil penelitianya 
bahwa laba kotor tidak berpengaruh dalam memprediksi arus kas di 
masa mendatang. 
Pengaruh Laba Operasi Dalam Memprediksi Arus Kas di Masa 
Mendatang 

Dalam hasil penelitian ini, Laba operasi tidak berpengaruh untuk 
memprediksi arus kas di masa mendatang dengan nilai t hitung sebesar 
0,252 dan t-tabel 2,037 atau t-hitung < t-tabel dan angka signifikan 
sebesar 0,803. Nilai ini lebih besar dari nilai signifikan 0,05 (0,803 > 0,05) 
yang berarti nilai Ho diterima dan Ha ditolak atau dapat disimpulkan 
bahwa laba operasi tidak berpengaruh terhadap arus kas. 
Pengaruh Laba Bersih Dalam Memprediksi Arus Kas di Masa 
Mendatang 

Dalam hasil penelitian ini, Laba bersih tidak berpengaruh untuk 
memprediksi arus kas di masa mendatang dengan nilai t hitung sebesar -
1,003 dan t-tabel sebesar 2,037 atau t-hitung < t-tabel dan angka 
signifikan sebesar 0,323. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikan 
sebesar 0,05 (0,323 > 0,05) yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak atau 
dapat disimpulkan bahwa laba bersih tidak berpengaruh terhadap arus 
kas. 
Pengaruh Laba Kotor, Laba Operasi, Laba Bersih Dalam Memprediksi 
Arus Kas di Masa Mendatang 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas variabel independen 
secara simultan menunjukkan nilai F-hitung > F-tabel, yaitu 9,221 > 2,90 
dengan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Yang berarti Ha diterima dan 
Ho ditolak atau secara bersama-sama variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Dan di perkuat dengan uji 
koefisien determinasi dimana nilai Adjusted R Square yang di dapat 
sebesar 0,413 atau 41,3% yang artinya variabel independen dapat 
menjelaskan variabel arus kas sebesar 41,3% dan sisanya 58,7% dan 
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dijelaskan oleh  faktor-faktor lainnya yang tidak termasuk dalam 
penelitian.` 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
1. Berdasarkan penelitian pada 11 perusahaan Food and Beverages 

periode 2015-2018 Laba kotor berpengaruh signifikan untuk 
memprediksi arus kas di masa mendatang dengan hasil uji t (parsial) 
sebesar 3,205 pada t-hitung dan t-tabel 2,037 atau t-hitung > t-tabel 
dan angka signifikan sebesar 0,003.  

2. Berdasarkan penelitian pada 11 perusahaan Food and Beverages 
periode 2015-2018 Laba operasi tidak berpengaruh untuk 
memprediksi arus kas di masa mendatang dengan hasil uji t (parsil) 
sebesar 0,252 pada t-hitung dan t-tabel 2,037 atau t-hitung < t-tabel 
dan angka signifikan sebesar 0,803.  

3. Berdasarkan penelitian pada 11 perusahaan Food and Beverages 
periode 2015-2018 Laba bersih tidak berpengaruh untuk memprediksi 
arus kas di masa mendatang dengan hasil uji t (parsial) sebesar -1,003 
pada t-hitung dan t-tabel sebesar 2,037 atau t-hitung < t-tabel dan 
angka signifikan sebesar 0,323. 

4. Berdasarkan penelitian pada 11 perusahaan Food and Beverages 
periode 2015-2018 Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas variabel 
independen secara simultan menunjukkan nilai F-hitung > F-tabel, 
yaitu 9,221 > 2,90 dengan nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Dan di 
perkuat dengan uji koefisien determinasi dimana nilai Adjusted R 
Square yang di dapat sebesar 0,413 atau 41,3% yang artinya variabel 
independen dapat menjelaskan variabel arus kas sebesar 41,3% dan 
sisanya 58,7% dan dijelaskan oleh  faktor-faktor lainnya yang tidak 
termasuk dalam penelitian. 

Saran 
Memperpanjang periode penelitian sehingga hasil penelitian akan lebih 
dapat digeneralisasi dan akan lebih dapat menggambarkan kondisi yang 
sesungguhnya terjadi dalam jangka panjang. Tidak hanya meneliti 
perusahaan Food and Baverages saja melainkan jenis perusahaan lainnya 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Bagi penelitian selanjutnya, Agar 
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan teknik mengambil 
sampel dari seluruh populasi yang ada, agar diperoleh sampel yang 
lebih baik sesuai dengan data yang diinginkan. Selain itu, sebaiknya 
dapat menambahkan variabel lain yang dapat digunakan dalam 
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mempengaruhi prediksi arus kas masa mendatang. Bagi penelitian 
selanjutnya, agar menggunakan variabel X laba bersih dan variabel Y 
perencanaan kas. 
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